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Lampiran 1. Alur Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji antioksidan 

menggunakan metode 

DPPH 

Saponin  

Steroid / 

triterpenoid 

Filtrat  

Dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator dengan 

suhu 50 ºC 

Alkaloid  

Flavonoid  

Tanin  

Buah Cabai Jawa segar  

Sortasi basah, dicuci bersih, 

dikeringkan, disortasi kering, 

dihaluskan 

Serbuk simplisia Cabai 

Jawa 

Skrining 

fitokimia  

Diekstraksi dengan 

cara soxhletasi 

Dimaserasi dengan 

etanol 70% 



52 
 

 

Lampiran 2. Skema Kerja Metode Soxhletasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah sirkulasi sudah tidak berwarna atau 

kurang lebih 5 jam, matikan pemanas. Filtrat 

dapat dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator. 

Serbuk simplisia Cabai Jawa dibungkus 

menggunakan kertas saring dan diikat dengan 

tali kasur, masukkan ke dalam tabung soxhlet. 

Ukur pelarut dengan perbandingan 1:5, lalu masukkan 

ke dalam labu alas bulat. 

Rangkai alat soxhlet hingga siap untuk digunakan. 

Hidupkan pemanas dengan suhu 70 ºC, biarkan 

hingga pelarut menguap dan ekstraksi sampel 

aakan dimulai ketika pelarut memenuhi tabung 

yang berisi sampel secara berulang. 

Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap 

ekstrak menggunakan spektrofotometer Visible. 
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Lampiran 3. Skema Kerja Metode Maserasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filtrat yang sudah dipisahkan dapat dikentalkan 

menggunakan rotary evaporator. 

Serbuk simplisia Cabai Jawa direndam 

menggunakan etanol 70% dengan 

perbandingan pelarut yaitu 1:7. 

Perendaman dilakukan selama 5x24 jam. Selama 

proses perendaman tersebut, sampel harus diaduk. 

Setelah proses perendaman selesai, pisahkan filtrat 

dengan ampas. 

Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap 

ekstrak menggunakan spektrofotometer Visible. 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan Buah Cabai Jawa 

dengan Metode DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan aktivitas antioksidan 

dengan menambahkan larutan DPPH 

kedalam larutan sampel, lalu dilihat 

warna yang terbentuk. Dibaca 

serapannya menggunakan 

spektrofotometer visible pada panjang 

gelombang 517 nm. 

Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM 

dengan melarutan kristal DPPH 

dalam larutan etanol pro analysis. 

Pembuatan  larutan sampel dengan 

melarutkan ekstrak buah Cabai Jawa 

dengan etanol pro analysis dan membuat 

variasi konsentrasi larutan sampel. 

Pembuatan larutan blanko. 

Pembuatan larutan kuersetin sebagai 

pembanding. 
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Lampiran 5. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM 

Untuk pembuatan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 50 ml dengan Mr DPPH 

yaitu 394,32 mg/mmol. 

                                 
  

  
                

    

          
 

  
   

    
                 

  

              
       

    

     
 

                  
  

              
                

                                
           

     
                        

                                              

mg                   =       1, 71 mg 

 

Lampiran 6. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Sampel 

1. Pembuatan Larutan Induk 

   Pembuatan larutan induk dengan 100 mg ekstrak buah Cabai Jawa dalam 

50 mL pelarut etanol. 

Konsentrasi (ppm)   =  mg 

                    L 

                 = 100 mg 

                   0,05 L 

                 = 2.000 ppm 

2. Pembuatan Larutan Sampel 20 ppm (100 mL) 

ppm1   x  V1         = ppm2 x V2 

2.000 ppm  x  V1     = 20 ppm x 100 mL 

                V1 = 20 ppm x 100 mL 

                         2.000 ppm 

                V1 = 1 mL 

3. Pembuatan Larutan Sampel 40 ppm (100 mL) 

ppm1   x  V1        = ppm2 x V2 

2.000 ppm  x V1     = 40 ppm x 100 mL 

            V1     = 40 ppm x 100 mL 

                         2.000 ppm 

            V1     = 2 mL 
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4. Pembuatan Larutan Sampel 60 ppm (100 mL) 

ppm1   x  V1        = ppm2 x V2 

2.000 ppm  x V1     = 60 ppm x 100 mL 

             V1   = 60 ppm x 100 mL 

                         2.000 ppm 

             V1   = 3 mL 

5. Pembuatan Larutan Sampel 80 ppm (100 mL) 

ppm1   x  V1        = ppm2 x V2 

2.000 ppm  x V1     = 80 ppm x 100 mL 

            V1     = 80 ppm x 100 mL 

                         2.000 ppm 

            V1    = 4 mL 

 

Lampiran 7. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Kuersetin 

1. Pembuatan Larutan Induk 

 Pembuatan larutan induk dengan 2,5 mg kuersetin dalam 50 mL pelarut 

etanol. 

Konsentrasi (ppm)   = mg 

                    L 

                 = 2,5 mg 

                   0,05 L 

                 = 50 ppm 

2. Pembuatan Larutan 1 ppm (50 mL) 

ppm1   x  V1      = ppm2 x V2 

50 ppm x  V1     = 1 ppm x 50 mL 

            V1  = 1 ppm x 50 mL 

                         50 ppm 

            V1  = 1 mL 

3. Pembuatan Larutan 2 ppm (50 mL) 

ppm1   x  V1     = ppm2 x V2 

50 ppm x  V1    = 2 ppm x 50 mL 
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               V1   = 2 ppm x 50 mL 

                            50 ppm 

            V1  = 2 mL 

4. Pembuatan Larutan 4 ppm (50 mL) 

ppm1   x  V1      = ppm2 x V2 

50 ppm x  V1     = 4 ppm x 50 mL 

            V1  = 4 ppm x 50 mL 

                      50 ppm 

            V1  = 4 mL 

5. Pembuatan Larutan 8 ppm (50 mL) 

ppm1   x  V1      = ppm2 x V2 

50 ppm x  V1     = 8 ppm x 50 mL 

           V1   = 8 ppm x 50 mL 

                       50 ppm 

           V1   = 8 mL 
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Lampiran 8. Identifikasi Tanaman Cabai Jawa (Piper retrofractum Vahl) 

 

IDENTIFIKASI TUMBUHAN 

Hasil: 

No. Bagian 

Tanaman 

Gambar Keterangan 

1.  Batang 

 

Batang tanaman Cabai 

Jawa tumbuh merambat 

dan melilit pada media 

yang menjadi inangnya. 

2.  Daun  a) Daun tua 

 

 

b) Daun muda 

 

Daun Cabai Jawa memiliki 

bentuk bundar telur sampai 

lonjong dengan pangkal 

daun berbentuk jantung 

atau membundar dan ujung 

daun runcing.  

Daun Cabai Jawa memiliki 

panjang 8,5 cm sampai 30 

cm dan lebar 3 cm sampai 

13 cm. 
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3.  Tangkai daun  

 

 

Panjang tangkai daun 0,5 – 

3 cm. 

4.  Bunga  

 

 

Perbungaan berupa bulir, 

bergagang 0,5 - 2 cm, 

berwarna kuning waktu 

antesis, panjang bulir 

jantan 2,5 – 8,5 cm, 

panjang bulir betina  1,5 – 

3 cm. 

5.  Buah   

 

 

Buah berbentuk bulat 

panjang berwarna hijau 

jika belum matang, jingga 

hingga  merah cerah jika 

sudah stadium tua / matang 
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Lampiran 9. Literatur Identifikasi Tanaman Cabai Jawa (Piper retrofractum   

  Vahl) 

 

Lampiran berikut mendukung lampiran 8. 

Literatur: Materia Medika Indonesia Jilid VII (Depkes RI, 1995 : 80-81). 
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Lampiran 10. Prosedur Kerja Spektrofotometer visible (Spectroquant® Prove       

 600) 

 

1. Tekan tombol On/Off hingga terdengar bunyi bip untuk menghidupkan 

spektrofotometer. 

2. Alat akan melakukan booting pada sistem selama 2-3 menit. 

3. Alat akan meminta untuk dilakukan self test, tekan tombol      untuk 

melakukan self test, tunggu hingga semua tulisan ter-checklist. 

4. Pada layar akan muncul 2 halaman menu, masing-masing halaman akan 

menampilkan 4 mode yaitu: 

a) Metode 

b) Pengaturan  

c) Tambahan 

d) AQA 

e) Hasil 

f) Sistem 

g) Loging/logout 

h) Timer 

5. Untuk menentukan panjang gelombang, pilih menu “tambahan” lalu pilih 

spektrum.  

6. Atur panjang gelombang yang akan dicari. 

7. Masukkan larutan yang akan dicari panjang gelombang maksimalnya ke 

dalam kuvet.  

8. Kemudian letakkan kembali di bagian kuvet ujung kiri. 

9. Tekan kembali         tunggu hingga alat selesai membaca. 

10. Setelah selesai, tekan tombol pagar (#) pada pojok kanan bawah. 

11. Lalu akan muncul hasil panjang gelombang maksimal dan absorbansi larutan 

baku. 

12. Catat hasil dan tekan tanda save pada layar. 
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Lampiran 11. Pembuatan Simplisia 

   
1. Pengumpulan buah  

Cabai Jawa 

2. Proses pencucian buah Cabai Jawa 

   

   

3. Pengovenan buah Cabai 

Jawa 

4. Sortasi buah Cabai 

Jawa kering 

5. Buah Cabai Jawa kering 

dihaluskan 

menggunakan blender 

   

 

  

6. Pengayakan  serbuk 

simplisia buah Cabai 

Jawa 
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Lampiran 12. Identifikasi Senyawa Alkaloid 

   

1. Penimbangan simplisia 

buah Cabai Jawa 

2. Pemanasan simplisia 

Cabai Jawa + 1 ml HCl 

2N + 9 mL aquades 

3. Hasil pemeriksaan 

alkaloid dengan pereaksi 

dragendrof 

   

 
 

 

4. Hasil pemeriksaan 

alkaloid dengan pereaksi 

mayer 

5. Hasil pemeriksaan 

alkaloid dengan pereaksi 

bouchardat 

 

 

   

Lampiran 13. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

   

1. Penimbangan simplisia 

buah Cabai Jawa 

2. Pemanasan 10 gram 

simplisia + 100 mL 

aquades 

3. Penyaringan filtrat yang 

sudah dipanaskan 
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4. Penimbangan 0,1 Mg 

stearat 

5. Reaksikan 5 mL filtrat + 

0,1 Mg stearat + 1 mL 

HCl(P) + 2 mL amil 

alkohol, hasil positif jika 

terbentuk lapisan 

berwarna merah, kuning 

atau jingga 

 

 

   

Lampiran 14. Identifikasi Senyawa Tanin 

   

1. Penimbangan simplisia 

buah Cabai Jawa 

2. Penyarian simplisia 

Cabai Jawa dengan 10 

mL aquades 

3. Filtrat diencerkan 

menggunakan aquades 

   

 
4. Reaksikan 2 mL filtrat dengan 1-2 tetes FeCl3,  

         hasil positif jika terbentuk larutan biru atau  

         hijau kehitaman 
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Lampiran 15. Identifikasi Senyawa Saponin 

  
 

1. Penimbangan simplisia 

buah Cabai Jawa 

2. Pemanasan aquades 

untuk uji saponin 

3. Tambahkan 10 mL 

aquades pada simplisia, 

kocok selama 10 detik 

jika sudah dingin 

   

 
4. Tambahkan 1 tetes HCl 2N,  

hasil positif jika terbentuk buih / busa 

 

Lampiran 16. Identifikasi Senyawa Steroid/Triterpenoid 

   

1. Penimbangan simplisia buah 

Cabai Jawa 

2. Lakukan maserasi 

selama 2 jam dengan 

20 mL larutan n-

heksan 

3. Saring filtrat, lalu 

biarkan menguap di 

lemari asam 
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4. Tambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat +  

      1 tetes H2SO4(P) pada residu simplisia.  

      Hasil positif steroid (hijau kebiruan),  

       positif triterpenoid (merah ungu). 

 

Lampiran 17. Identifikasi Kandungan Amilum 

  

 

1. Pemanasan simplisia  

dengan aquades 

2. Penambahan pereaksi I2. 

Hasil positif terbentuk  

Larutan biru kehitaman 

 

   

 

Lampiran 18. Ekstraksi Metode Maserasi 

   

1. Penimbangan simplisia 

buah Cabai Jawa 

2. Pengukuran volume 

etanol untuk maserasi 

3. Perendaman simplisia 

buah Cabai Jawa 
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4. Proses penyaringan 

maserat 

5. Proses pengentalan 

menggunakan rotary 

evaporator 

6. Proses pengentalan 

menggunakan waterbath 

   

 

  

7. Ekstrak buah Cabai Jawa   

 

Lampiran 19. Ekstraksi Metode Soxhletasi 

   

1. Penimbangan simplisia 

buah Cabai Jawa 

2. Simplisia yang akan 

diekstrak, dibungkus 

dengan kertas saring lalu 

ikat dengan tali kasur 

3. Simplisia yang sudah 

dibungkus dengan kertas 

saring 
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4. Proses ekstraksi 

menggunakan alat 

soxhlet pada suhu 70 ºC 

5. Proses pengentalan 

menggunakan waterbath 

6.  Ekstrak buah Cabai 

Jawa 

 

Lampiran 20. Pembuatan Larutan DPPH  

  
 

1. Penimbangan kristal 

DPPH 

2. Melarutkan larutan 

DPPH dengan etanol pro 

analysis, lalu di ad kan 

sampai batas tanda labu 

ukur 

3. Masukkan larutan DPPH 

ke dalam botol dan tutup 

dengan alumunium foil 

   

Lampiran 21. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Buah Cabai Jawa 

   

1. Penimbangan ekstrak 

buah Cabai Jawa hasil 

maserasi dan 

soxhletasi 

2. Melarutkan  ekstrak 

dengan etanol pro 

analysis, lalu di ad kan 

sampai batas tanda labu 

ukur 

3. Kocok larutan induk 

dengan membolak-

balikkan labu ukur 
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4. Encerkan larutan 

induk untuk membuat 

larutan uji 20 ppm, 40 

ppm, 60 ppm, dan 80 

ppm 

5. Larutan uji ekstrak hasil 

soxhletasi 

6. Larutan uji ekstrak hasil 

maserasi 

 

Lampiran 22. Pembuatan Larutan Uji Kuersetin 

   

1. Penimbangan serbuk 

kuersetin 

2. Melarutkan kuersetin 

dengan etanol pro 

analysis, lalu di ad kan 

sampai batas tanda labu 

ukur 

3. Encerkan larutan induk 

untuk membuat larutan uji 

1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, dan 

8 ppm 

   

 
4. Encerkan larutan induk untuk membuat  

larutan uji  20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm 
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Lampiran 23. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

   

1. Dipipet 4 mL dari 

masing-masing larutan 

uji, untuk larutan kontrol 

menggunakan 4 mL 

etanol pro analysis 

2. Tambahkan 1 mL larutan 

DPPH pada masing-

masing larutan sampel 

dan etanol pro analysis 

3. Homogenkan larutan 

tersebut menggunakan 

vortex 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Inkubasi larutan yang 

sudah dihomogenkan di 

dalam inkubator selama 

30 menit 

5. Ukur serapan panjang 

gelombang maksimum 

larutan kontrol DPPH dan 

absorbansi larutan sampel 

yang sudah di inkubasi 

 

   

6. Perubahan warna pada larutan sampel ekstrak soxhletasi 

 

  
(a) Larutan sampel sebelum inkubasi (b) Larutan sampel setelah inkubasi 
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7. Perubahan  warna larutan sampel pada ekstrak maserasi 

 

  

(a) Larutan sampel sebelum inkubasi (b) Larutan sampel setelah inkubasi 

   

8. Perubahan warna pada kuersetin 

 

  
(a) Larutan kuersetin sebelum 

inkubasi 

(b) Larutan kuersetin setelah inkubasi 

 

Lampiran 24. Organoleptis Ekstrak Buah Cabai Jawa 

No Ciri 

Organoleptis 

Sifat Organoleptis 

Ekstrak Buah Cabai 

Jawa 

Gambar 

Ekstrak Hasil Metode Soxhletasi 

1 Konsistensi Cukup kental 

 

2 Bau Berbau khas 

3 Warna Coklat pekat 

Ekstrak Hasil Metode Maserasi 

1 Konsistensi  Cukup kental 

 

2 Bau  Berbau khas 

3 Warna  Coklat pekat 
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Lampiran 25. Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder Buah Cabai Jawa 

No. 
Jenis 

Senyawa 

No. 

Pengula-

ngan 

Hasil Pemeriksaan Gambar 

1.  Alkaloid 1 a. Pereaksi dragondrof:  

Hasil negatif dengan 

terbentuknya 

endapan berwarna 

kuning 

 

 
b. Pereaksi mayer:  

Hasil positif dengan 

terbentuknya 

endapan berwarna 

kuning 

 

c. Pereaksi bouchardat:  

Hasil negatif karena 

tidak terdapat 

endapan 

 
2 a. Pereaksi dragondrof:  

Hasil negatif dengan 

terbentuknya 

endapan berwarna 

kuning orange 
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b. Pereaksi mayer:  

Hasil positif dengan 

terbentuknya 

endapan berwarna 

kuning 

 
c. Pereaksi bouchardat:  

Hasil negatif karena 

tidak terdapat 

endapan 

 
2.  Flavonoid  1 Hasil negatif karena 

lapisan amil alkohol 

bening tidak terbentuk 

warna kuning, jingga 

ataupun merah 

 
2 Hasil negatif karena 

lapisan amil alkohol 

bening tidak terbentuk 

warna kuning, jingga 

ataupun merah 

 
3.  Tanin  1 Hasil negatif karena 

larutan filtrat berwarna 

kuning bening setelah 

ditambah larutan FeCl3 
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2 Hasil negatif karena 

larutan filtrat berwarna 

kuning bening setelah 

ditambah larutan FeCl3 

 
4.  Saponin  1 Hasil negatif karena 

tidak terbentuk busa 

setelah diberikan HCl 2N 

 
2 Hasil negatif karena 

tidak terbentuk busa 

setelah diberikan HCl 2N 

 
5.  Steroid / 

Triterpenoid 

1 Positif mengandug 

steroid karena terbentuk 

warna hijau pada residu 

ekstrak 

 
2 Positif mengandug 

steroid karena terbentuk 

warna hijau pada residu 

ekstrak 
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Lampiran 26. Hasil Panjang Gelombang Maksimal dan Absorbansi DPPH 

 

 

Lampiran 27. Certificate of Analysis Kuersetin 
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Lampiran 28. Certificate of Analysis DPPH
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Lampiran 29. Certificate of Analysis Ethanol Pro Analysis 
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Lampiran 30. Log Book Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 31. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 32. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Laporan Tugas Akhir 

 


